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ABSTRAK 

 

Nama   : Teja Maides Riandre  

NIM   : 11543104575  

Judul              : Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal 

Kabupaten Kuantan singing 

 

Penelitian ini membahas mengenai manajemen produksi Konten Pada 

Aplikasi Portal Kabupaten Kuantan singing. Portal.kuansing.go.id merupakan 

salah satu portal berita yang berani lahir dan bersaing di tengah banyaknya portal 

berita yang bermunculan sehingga dalam manajemen produksinya pun 

portal.kuansing.go.id tentu memiliki cara tersendiri dalam menerapkan fungsi 

manajemennya terutama dalam produksinya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal Kabupaten 

Kuantan Singingi. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yakni data yang peneliti dapatkan dijabarkan melalui kata-kata secara 

sistematis dengan menggunakan teknik pengumpulan data berdasarkan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data. Penulis 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi di kantor Dinas Komunikasi 

Informatika Statistik dan Persandian Kabupaten Kuantan Singingi (Diskominfo). 

Aplikasi Portal Kuansing memiliki situs https://portal.kuansing.go.id dan juga 

bisa di download melalui aplikasi playstore yang ada di android. Dalam proses 

pembuatan konten diawali dengan membuat rencana kerja kegiatan (dokumen) 

berupa peta kegiatan dengan waktu pembuatan disesuaikan. Manajeman 

pengelolaan aplikasi ini juga memperhatikan pokok dan fungsi tugas masing-

masing pegawai. Hal ini dilakukan dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi 
yang ada, maka perlu dibuat suatu pembagian tugas yang jelas masing-masing 

pegawai. Kegiatan pengelolaan konten aplikasi Portal Kuansing ini dilakukan 

oleh staf yang berjumlah delapan orang. Semua staf yang mengelola aplikasi 

Portal Kuansing ini sesuai dengan bidangnya masing-masing. Setiap kegiatan 

pengelolaan aplikasi Portal Kuansing dilakukan secara teratur dan terarah. 

Pengawasan untuk kegitan pengelolaan aplikasi ini dipimpin oleh kasi penyiaran . 

Pengawasan ini dilakukan setiap hari, namun setiap minggu diadakan rapat 

bersama staf kominfo yang mengelola aplikasi.  
 

Kata kunci : Manajemen Produksi, Portal Kuansing.Aplikasi digital
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ABSTRACT 

 

 

Name :  Teja Maides Riandre 

Department :  Communication of Science 

Title : Content Production Management on the Kuantan Regency 

Portal Application singingi 

 

 

This study discusses the management of content production on the Singing 

Kuantan Regency Portal Application. Portal.kuansing.go.id is one of the news 

portals that dares to be born and compete in the midst of the many news portals 

that have sprung up so that even in its production management, 

portal.kuansing.go.id certainly has its own way of implementing its management 

function, especially in its production. The purpose of this study was to determine 

Content Production Management in the Kuantan Singingi Regency Portal 

Application. This research method uses a qualitative descriptive method, namely 

the data that researchers get is described through words systematically using data 

collection techniques based on interviews, observations and documentation. In 

data collection. The author conducted interviews, observations and documentation 

at the Office of Communication, Informatics, Statistics and Encoding, Kuantan 

Singingi Regency (Diskominfo). The Kuansing Portal application has the 

https://portal.kuansing.go.id site and can also be downloaded via the Playstore 

application on Android. The content creation process begins with making an 

activity work plan (document) in the form of an activity map with an adjusted 

creation time. The management of this application also pays attention to the main 

tasks and functions of each employee. This is done in order to carry out the 

existing duties and functions, it is necessary to make a clear division of tasks for 

each employee. The content management activity for the Kuansing Portal 

application is carried out by a staff of eight people. All staff who manage the 

Kuansing Portal application are in accordance with their respective fields. Every 

activity of managing the Kuansing Portal application is carried out regularly and 

directed. Supervision for the activities of managing this application is led by the 

Head of Broadcasting. This supervision is carried out every day, but every week a 

meeting is held with the Kominfo staff who manages the application. 

 

 

 

Keywords : Production Management, Kuansing Portal, Digital Application 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri media massa harus bertransformasi dari bentuk analog menjadi 

digital pada era masyarakat informasi. Produk teknologi pada era tersebut, adalah 

menawarkan produktivitas, efisiensi, kecepatan dan lintas batas. Kini fungsi 

media penyiaran berpadu dari fungsi media penyiaran lama ke dalam sebuah 

platform media baru dengan perangkat komunikasi berupa teks, audio dan visual. 

Semua itu harus terdukung dengan jaringan internet, di mana pada media massa, 

komputer dan jaringan telekomunikasi saling berintegrasi atau akhir-akhir ini 

biasa disebut dengan konvergensi media.
1
  

Bentuk dan media penyajian informasi berubah dengan adanya kemajuan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Saat ini, informasi tidak 

hanya disajikan dalam bentuk cetak, melainkan juga disajikan melalui bentuk 

elektronik yang dapat diakses melalui jaringan internet. Perkembangan tersebut 

mendorong tumbuhnya media pemberitaan melalui sebuah situs website atau 

disebut portal berita, sehingga saat ini portal berita online menjadi media utama 

dalam menyampaikan informasi atau berita salah satunya. 

Karena saat ini, berita telah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat 

untuk mengetahui kabar terkini dan teraktual, portal berita online berperan untuk 

menyampaikan opini, edukasi, informasi, serta ilmu pengetahuan kepada setiap 

pembaca karena dengan adanya berita tersebut, masyarakat akan semakin terbuka 

terhadap berbagai informasi yang akan menjadikan mereka lebih objektif dan 

cerdas dalam berfikir serta dapat memberikan penilaian dari informasi yang 

diperolehnya dengan bijak. Portal berita online bersifat up to date karena 

melakukan pembaruan pembaruan informasi secara terus menerus dengan cepat 

dari waktu ke waktu. Selain itu, portal berita juga bersifat real time karena 

menyajikan informasi dan berita secara langsung saat itu juga, saat peristiwa 

sedang berlangsung. Kemudian juga sifatnya praktis, karena dapat diakses 

                                                             
1
 Straubhaar, J. Media Now, Understanding Media, Culture And Technology. (Jakarta: Raja 

Gavindo, 2006) hlm. 18. 
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dimanapun dan kapanpun asal terhubung dengan koneksi internet. Secara luas, 

masyarakat Indonesia telah mengenal beberapa portal berita online yang sedang 

berkembang seperti detik.com, kompas.com, okezone.com, viva.co.id dan 

sebagainya. Portal berita tersebut dapat diakses oleh semua kalangan, baik 

mahasiswa maupun pengusaha di seluruh Indonesia dalam membantu khalayak 

agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
2
 

Jumlah portal berita online akan terus bertambah seiring dengan 

pertumbuhan kebutuhan masyarakat akan informasi, terutama yang disebarkan  

melalui sebuah situs online. Kehadiran portal berita online tersebut tentu 

menimbulkan persaingan untuk memperoleh pembaca sebanyak-banyaknya dan 

portal berita tersebut dapat saling bersaing dengan portal berita lainnya dalam 

menyajikan berita. 

Setiap portal berita harus menyusun beberapa strategi untuk dapat 

mengatur manajemen produksinya seefektif mungkin agar dapat unggul menarik 

perhatian audiens serta dengan tepat dan cermat dalam memproduksi  

serta menyajikan berita. Menurut Metzger, kredibilitas media online bisa 

disaksikan melalui hasil dari evaluasi sumber informasi atau pesan itu sendiri,  

selain itu juga pada kombinasi antara sumber dengan pesan.
3
 Maka menurut 

mereka, sebuah media itu kredibel atau tidak dapat ditentukan dari sumber dan isi 

pesan yang disampaikan. Apabila pesan yang disampaikan benar dan sumbernya 

sesuai, maka informasi tersebut dapat dikatakan kredibel. Sehingga, setiap portal 

berita harus dapat menyajikan berita secara objektif dan memerhatikan isi berita. 

Karena berita yang diunggah tentu akan langsung terbaca oleh masyarakat. Di 

dalam manajemen media terdapat bagian produksi, bagian produksi dalam sebuah 

portal berita bertugas untuk membawahi semua kegiatan yang berhubungan 

dengan produknya, yaitu berita. Berita adalah salah satu produk yang dijual oleh 

perusahaan media. Jadi, dimana diperlukannya manajemen produksi pada sebuah  

perusahaan media adalah untuk mengetahui bagaimana perusahaan tersebut 

mengelola manajemen dalam memproduksi sebuah berita. Mulai dari perencanaan 

                                                             
2
 Syarifudin, Y. Jurnalistik Terapan. (Jakarta: Selemba Empat, 2010), hlm 32. 

3
 Metzger, M. J. Credibility and Trust of Information in Online Environments: The Use of 

Cognitive Heuristics. (California, 2013) hlm 144. 
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untuk peliputan, pencarian sebuah berita, pengolahan data, bahkan hingga 

mencanangkan tampilan (layout). Bagian tersebut disatukan dalam sebuah 

manajemen untuk menghasilkan output yang baik, baik dalam content media 

maupun sumber daya manusianya. Tugas dari manajemen tersebut adalah 

menyajikan informasi melalui dunia maya untuk dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan sebuah manajemen produksi yang terarah 

dan teratur agar dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif.
4
 

Dalam proses pembuatan berita hingga berita tersebut siap diunggah juga 

merupakan tugas dari manajemen produksi, terkait pula dengan berita mana yang 

layak diunggah atau pun tidak.
5
 Pengambil keputusan (decision maker) lah yang 

memiliki kebijakan untuk menentukan layak tidaknya sebuah berita untuk dimuat. 

Semua tahap kegiatan administrasi dan manajemen memerlukan pembuatan 

keputusan. Dalam hal tersebut, pembuatan keputusan adalah fungsi utama dari 

seorang manajer atau administrator.  

Portal https://portal.kuansing.go.id/, yaitu sebuah portal milik Pemerintah 

Kabupaten Kuantan Singingi yang memberikan sajian berita berimbang, berani 

dan mencerdaskan serta dapat berperan aktif dalam memenuhi kebutuhan 

informasi dan meningkatkan Sumber Daya Manusia. Portal ini telah menyajikan 

beragam informasi kepada masyarakat tidak hanya melalui produk online saja, 

melainkan juga aktif dalam memproduksi produk offline-nya sebagai media 

promosi agar dapat dikenal oleh masyarakat. Pada website-nya, 

portal.kuansing.go.id memiliki 8 kanal dan 31 rubrik yang masing-masing 

rubriknya terdapat beritanya masing-masing. Selain itu, portal.kuansing.go.id juga 

mempunyai beberapa akun sosial media seperti facebook, twitter, instagram, 

bahkan Youtube channel. Tidak hanya dapat diakses melalui website saja, 

portal.kuansing.go.id juga memiliki aplikasi yang dapat diunduh melalui Appstore  

maupun Playstore dan juga kini mencoba mengembangkan perusahaannya dengan 

memiliki saluran radio.  

                                                             
4
 Santana, S. Jurnalisme Kontemporer. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005). Hlm 122. 

5
 Azhar, K. Teori Pembuatan Keputusan. (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia, 1995), hlm 34. 

https://portal.kuansing.go.id/
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Portal.kuansing.go.id merupakan salah satu portal berita yang berani lahir 

dan bersaing di tengah banyaknya portal berita yang bermunculan sehingga dalam 

manajemen produksinya pun portal.kuansing.go.id tentu memiliki cara tersendiri 

dalam menerapkan fungsi manajemennya terutama dalam produksinya. Berikut 

akan disajikan bebrapa konten yang ada pada https://portal.kuansing.go.id/ , 

yakni:
6
  

 

 

Gambar 1. 1 

Konten Berita Dalam https://portal.kuansing.go.id/ 

 

                                                             
6
 https://portal.kuansing.go.id/ 

https://portal.kuansing.go.id/
https://portal.kuansing.go.id/
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Manajemen produksi pada sebuah media online menarik untuk dibahas 

karena bukan hanya bercerita tentang apa yang akan disajikan, tetapi juga dengan 

tata letak yang menarik dapat membuat pembaca merasa nyaman. Selain itu, 

media online juga tidak memiliki rutinitas media.
7
 Berita yang didapatkan oleh 

wartawan dapat langsung diunggah  ke masyarakat  tanpa  harus  melewati  proses 

editing  seperti halnya  pada  media cetak.  Kecenderungan minat baca media 

konvensional berpindah ke online tersebut  memunculkan  beberapa  ciri  yang  

baru,  seperti dalam kecepatan update berita, penulisannya, otoritas redaktur 

ataupun editor, rutinitas penerbitan berita, begitupun dalam hal interaksi dengan 

pembaca. Sedangkan  pada  media  online,  isu-isu  yang  diangkat  ini  cenderung 

menjadi sebuah leader bagi media konvensional  sebab bersifat  real  time  yang 

dimiliki oleh media  online.  Manajemen merupakan  pengelolaan  suatu 

pekerjaan guna memperoleh hasil dalam rangka pencapaian  tujuan  yang  sudah  

ditentukan  dengan  cara menggerakan orang-orang lain untuk bekerja. 

Keuntungan dalam menggunakan media website informasi cepat sampai 

pada publik, bagi Humas, website dapat berfungsi sebagai media atau alat sarana 

penyebar informasi dan promosi. Siapapun dapat mengakses internet. Tidak 

terbatas ruang dan waktu dan internet dapat melakukan hubungan komunikasi 

dalam bidang apapun secara langsung.
8
 

Berdasarkan fungsinya, terdapat dua jenis website yaitu website 

pemerintah dan website perusahaan swasta yang memiliki ciri masing-masing. 

Website pemerintah tidak seperti website perusahaan swasta yang bertujuan 

memperoleh keuntungan-keuntungan dalam bentuk uang yang masuk perusahaan. 

Namun, walaupun tidak menghasilkan profit secara langsung dari kehadiran 

website resmi pemerintah, apabila dikelola dengan baik, pada akhirnya website 

pemerintah pun akan menghasilkan keuntungan yaang diperoleh adalah 

                                                             
7
 Sumayang, L. Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi. (Jakarta: Salemba empat, 2003), 

hlm 87. 
8
 Soemirat, Soleh dan Ardianto, Dasar-Dasar Publik Relation. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010) h. 192. 
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terbentuknya citra positif pemerintah sehingga mampu menumbuhkan 

kepercayaan pada masyarakat.
9
 

Salah satu yang menggunakan jenis website pemerintah adalah Kabupaten 

Kuantan Singingi. Kabupaten Kuantan Singingi memiliki wesite resmi yang 

beralamat https://portal.kuansing.go.id/ yang dikelola oleh Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi Kabupaten Kuantan Singingi. 

Pengelolaan website https://portal.kuansing.go.id/ tentu melibatkan 

banyak orang mengingat berita maupun informasi yang ditampilkan di dalam 

website tentulah sangat banyak dan lengkap. Terlebih lagi, berita-berita yang 

berkaitan dengan kegiatan dan perkembangan Pemerintah Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

Pengelolaan website ini bukan hanya dilakukan oleh pihak PPID namun 

juga bekerja sama dengan bagian kehumasan Kabupaten Kuantan Singingi 

dalam memberikan informasi, di bagian humaslah berita dikelola 

kemudian dimasukkan kedalam website, PPID ini hanya sistemnya namun 

juga berperan dalam pengelolaan pengembangan jaringan website.
10

 

Menurut Dewi Riana Arthaty, hal ini dilakukan agar website tidak mati 

suri dan mendapatkan keuntungan tersendiri bagi Kabupaten Kuantan Singingi 

yaitu citra positif dan kepercayaan masyarakat terhadap prestasi-prestasi dan 

kemajuan-kemajuan yang diperoleh Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Manajemen dibutuhkan dalam suatu organisasi, karena tanpa manajemen, 

semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit dilakukan. Dalam 

pengelolaan website ini, tentu ada saja hambatan yang terjadi. Hal ini bisa saja 

terjadi mengingat website ini harus update dan tampilan dan informasi yang di 

berikan harus menarik, dan juga harus mengikuti perkembngan zaman yang dalam 

hal ini website Kabupaten Kuantan Singingi belum sepenuhnya terpenuhi 

mengingat informasi-informasi yang ada di dalam website tersebut sudah lama 

dan informasi tentang kegiatan-kegiatan Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi 

                                                             
9
 Ema Diana, “Manajemen Pengelolaan Website Kementrian Agama Provinsi Sumatera  

Selatan”, Skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam,  

(Palembang: Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2015) h. 2-3. 
10

 Wawancara Pra Riset dengan Dewi Riana Arthaty, SE., M.Si selaku Kasi Penyiaran Dinas 

Komunikasi, Informatika Statistik dan Persandian Kabupaten Kuantan Singingi, tanggal 5 Oktober 

2021. 

https://portal.kuansing.go.id/
https://portal.kuansing.go.id/
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dan juga perkembangan terkini tentang Kabupaten Kuantan Singingi masih belum 

ter-update dengan baik, mengingat yang akan mengakses website ini adalah 

masyarakat yang sedang mencari informasi terkait perkembangan Kabupaten 

Kuantan Singingi. Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada maka penting 

dalam pengelolaan website maupun orang-orang bagian yang mengelola website 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

Untuk melihat manajemen produksi konten pada aplikasi portal Kabupaten 

Kuantan Singingi maka penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kuantan Singingi. 

Masyarakat Kuantan Singingi membutuhkan informasi umum dan diharapkan 

dengan adanya penelitian ini akan membuat peningkatan manajemen produksi 

bagi program-program berita yang ada di portal Kabupaten Kuantan Singingi. 

Oleh karena itu berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis memberi judul 

penelitian ini: “Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal Kuansing 

Diskominfo Kabupaten Kuantan Singingi”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam memahami 

penelitian yang berjudul Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal 

Kabupaten Kuantan Singingi, maka dipandang perlu adanya penegasan terhadap 

istilah-istilah yang ada dalam judul tersebut, yaitu : 

1. Manajemen Produksi Media 

Manajemen produksi adalah kegiatan untuk mengatur dan 

mengkoordinasikan penggunaan sumber daya, yang berupa sumber daya 

manusia, sumber daya alat dan sumber daya dana serta bahan secara 

efektif dan efisien untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) 

suatu barang atau jasa.
11

 Manajemen produksi juga dikatakan sebagai 

kegiatan yang bertalian dengan penciptaan barang-barang dan jasa-jasa 

melalui pengubahan masukan/faktor produksi menjadi keluaran/hasil 

produksi, kegiatan mana memerlukan perencanaan, pengorganisasian, 

                                                             
11

 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi (Jakarta: LPFE Universitas Indonesia, 2008), 

hlm 12. 
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pengarahan, pengkoordinasian dan pengawasan agar tujuan-tujuan dapat 

dicapai secara efisien dan efektif.
12

 

Manajemen produksi sebagai suatu proses yang berkesinambungan 

dan efektif menggunakan fungsi-fungsi manajemen untuk 

mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien dalam rangka 

mencapai tujuan. Efektif, berarti segala pekerjaan harus dapat dilakukan 

secara tepat dan sebaik-baiknya, serta mencapai hasil sesuai dengan yang 

diharapkan. Kegiatan manajemen operasi/produksi memerlukan 

pengetahuan yang luas karena mencakup berbagai fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian. 

Dalam pelaksanaannya, berbagai sumber daya seperti manusia, material, 

modal, mesin, manajemen atau metode, energi, dan informasi 

diintegrasikan untuk menghasilkan barang atau jasa.
13

 

2. Konten 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) konten adalah 

informasi yang tersedia melalui media atau produk elektronik. 

Penyampaian konten dapat dilakukan melalui berbagai medium baik 

secara langsung maupun tidak langsung seperti internet, televisi, CD 

audio, bahkan sekarang sudah melalui telepon genggam (handphone). 

Konten atau materi pelajaran merupakan komponen yang amat penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Konten menyangkut jawaban terhadap 

pertanyaan, “apa yang diajarkan?”. Sering kali konten yang digunakan 

tidak diperhatikan. Banyak orang memberikan perhatian terhadap metode, 

media, bahkan strategi yang digunakan dalam proses belajar mengajar, 

namun kurang memperhatikan isi yang disampaikan.
14

 

3. Portal Berita Online 

Portal berita online merupakan media yang menggunakan internet, 

sepintas masyarakat akan berpikir bahwa portal berita online merupakan 

                                                             
12

 Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi, Analisis dan Studi Kasus. Edisi Ketiga (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2001), hlm 1. 
13

 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi Edisi Ketiga (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm 2. 
14

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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media elektronik, tetapi para pakar memisahkannya dalam kelompok 

tersendiri. Alasannya adalah karena portal berita online menggunakan 

gabungan dari proses media cetak dengan menulis informasi yang 

disalurkan melalui sarana elektronik. Berdasarkan definisi oleh The 

Federal Networking Council di Amerika Serikat, portal berita online lebih 

mengacu pada sistem informasi global yang secara logis terhubung oleh 

suatu area.
15

 

Definisi lain dari portal berita online menyatakan bahwa, portal 

berita online atau media online didefinisikan sebagai jaringan luas 

komputer, yang dengan perizinan dapat saling berkoneksi antara satu 

dengan yang lainnya untuk menyebarluaskan dan membagikan digital files 

serta memperpendek jarak antar Negara.
16

 

4. Portal https://portal.kuansing.go.id/ 

Portal https://portal.kuansing.go.id/, yaitu sebuah portal milik 

Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi yang memberikan sajian berita 

berimbang, berani dan mencerdaskan serta dapat berperan aktif dalam 

memenuhi kebutuhan informasi dan meningkatkan Sumber Daya Manusia. 

portal.kuansing.go.id telah menyajikan beragam informasi kepada 

masyarakat tidak hanya melalui produk online saja, melainkan juga aktif 

dalam memproduksi produk offline-nya sebagai media promosi agar dapat 

dikenal oleh masyarakat. Pada website-nya, portal.kuansing.go.id 

memiliki 8 kanal dan 31 rubrik yang masing-masing rubriknya terdapat 

beritanya masing-masing. Selain itu, portal.kuansing.go.id juga 

mempunyai beberapa akun sosial media seperti facebook, twitter, 

instagram, bahkan Youtube channel. Tidak hanya dapat diakses melalui 

website saja, portal.kuansing.go.id juga memiliki aplikasi yang dapat 

diunduh melalui Appstore maupun Playstore dan juga kini mencoba 

mengembangkan perusahaannya dengan memiliki saluran radio.  

                                                             
15

 Lister, Martin. Jon Dovey. New Media: A Critical Introduction. (New York: Routledge, 2003), 

hlm 28. 
16

 Perebinossoff, Philippe. Programming for TV, Radio and The Internet, Strategi, Development 

and Evaluation. Second Edition : Focal Press. Elsevier Inc.2005, hlm 63. 

https://portal.kuansing.go.id/
https://portal.kuansing.go.id/
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Portal.kuansing.go.id merupakan salah satu portal berita yang 

berani lahir dan bersaing di tengah banyaknya portal berita yang 

bermunculan sehingga dalam manajemen produksinya pun 

portal.kuansing.go.id tentu memiliki cara tersendiri dalam menerapkan 

fungsi manajemennya terutama dalam produksinya. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal Kabupaten 

Kuantan Singingi? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Manajemen 

Produksi Konten Pada Aplikasi Portal Kabupaten Kuantan Singingi. 

Sedangkan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran 

pada pembacanya dan hasil penelitian dapat menjadi acuan penulisan bagi 

pembacanya. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Studi S1 Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 

b) Memberikan informasi kepada pembaca dan hasil dari penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi masyarakat agar lebih selektif memberikan 

persepsi atas sebuah berita. 
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E. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  

Pada bab ini akan diuraikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, 

dan kerangka pikir.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini akan diuraikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM  

Bab ini berisi sejarah Dinas Komunikasi Informatika Statistik dan 

Persandian.  

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi penyajian berita hasil temuan peneliti sekaligus 

Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal Kabupaten 

Kuantan Singingi.  

BAB VI : PENUTUP  

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian. 
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  BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya penelitian sebelumnya 

yang memiliki tema yang hampir relevan dengan tema yang diangkat peneliti 

adalah sebagai berikut: 

Sokowati dan Junaedi yang berjudul “Manajemen Produksi Media Digital 

Mojok.Co Dan Pemetaan Konten”. Cahnnel Jurnal Komunikasi, Vol 7 No. 1, 

April 2019. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Ruang 

lingkup penelitian ini tentang proses produksi konten Mojok.co yang meliputi: 

kebijakan redaksional dan skema editorial, yang mencakup perencanaan, produksi 

hingga distribusi. Produksi konten digital Mojok.co dilakukan dengan kurasi pada 

naskah yang masuk ke redaksi. Seiring dengan pendekatan komunitas yang 

dilakukan Mojok.co, para penulis naskah berasal dari para pembaca yang 

disandingkan dengan naskah artikel yang ditulis oleh redaksi Mojok.co sendiri. 

Pendekatan komunitas yang dilakukan Mojok.co adalah siasat manajemen media 

digital, dimana audiens tidak hanya diposisikan sebagai pembaca saja, namun juga 

sebagai penulis. Meski demikian, redaksi Mojok.co melakukan kurasi dengan teliti 

dan seksama pada naskah yang masuk. Ini berbeda dengan platform media digital 

yang menganut user generated content (UGC) yang acapkali tidak melakukan 

kurasi dengan teliti dan seksama atau bahkan tidak melakukan kurasi sama 

sekali.
17

 

Nugraha dan Unde yang berjudul “Manajemen Produksi Dan Penyiaran  

Program Lokal TVRI Stasiun Maluku Dalam Mendukung Ambon Sebagai City Of 

Music”. Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 8 No. 1, Januari-Juni 2019. Ruang lingkup 

penelitian ini adalah manajemen produksi dan penyiaran program lokal TVRI 

stasiun maluku dalam mendukung Ambon sebagai City Of Music. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. TVRI Maluku sebagai media massa 

menayangkan program yang menginformasikan, mengedukasi dan mendorong 

                                                             
17

 Sokowati dan Junaedi “Manajemen Produksi Media Digital Mojok.Co Dan Pemetaan Konten”. 

Cahnnel Jurnal Komunikasi, Vol 7 No. 1, April 2019. 
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kemajuan masyarakat terutama dalam mengangkat konten lokal atau local wisdom 

secara baik. Musik selaku budaya lokal di kota Ambon merupakan salah satu tema 

yang diangkat pada program-program acara seiring dengan kebijakan pemerintah 

dalam memposisikan Ambon sebagai City of music. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Sistem manajemen produksi dan penyiaran program acara lokal TVRI 

Maluku sejauh ini sudah cukup memenuhi kriteria-kriteria dasar manajemen 

produksi dan penyiaran, terutama program yang mendukung Ambon City of 

music. Manajemen produksi dalam membuat suatu program acara telah sesuai 

dengan standar operasional prosedur strategi program, dimulai dari tahapan 

perencanaan program, tahapan pelaksanaan produksi program, tahapan eksekusi 

program, tahapan pengawasan dan evaluasi. Manajemen penyiaran TVRI Maluku 

sejauh ini juga telah memenuhi kriteria dalam dalam sebuah manajemen 

penyiaran baik itu dari fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi 

pengarahan, dan pengawasan, hal itu sesuai dengan salah satu bagian manajemen 

yang diterapkan oleh Morissan. TVRI Maluku sebagai media informasi dan 

hiburan cukup berperan dalam menghasilkan program program yang mendukung 

kearifan lokal. Musik adalah nilai lokal yang tidak dapat dipisahkan dari kota 

Ambon.
18

 

Arsha dan Misnawati yang berjudul “Strategi Komunikasi Departemen 

Produksi Dalam Meningkatkan Kualitas Program Pagi-Pagi Di Net TV”. Jurnal 

Ilmu Komunikasi, Vol 1 No. 1, Desember 2017. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif. Ruang lingkup penelitian ini adalah strategi 

komunikasi departemen produksi dalam meningkatkan kualitas program pagi-

pagi. Berdasarkan hasil penelitian Planning (perencanaan) menggunakan strategi 

perencanaan program, strategi desain program, strategi konten, strategi target 

penonton, strategi brainstroming, dan strategi head to head. Organizing 

(pengorganisasian/ SDM) menggunakan strategi peningkatan SDM dengan cara 

workshop, seminar dan sharing season yang diadakan oleh HRD NET TV. 

Actuating (pelaksanaan) menggunakan strategi pra produksi dengan 

                                                             
18

 Nugraha dan Unde “Manajemen Produksi Dan Penyiaran Program Lokal TVRI Stasiun Maluku 

Dalam Mendukung Ambon Sebagai City Of Music”. Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 8 No. 1, 

Januari-Juni 2019. 
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mempersiapkan segala kebutuhan syuting, strategi produksi dengan cara syuting 

dengan tepat waktu di studio, dan strategi paska produksi dengan cara mengedit  

serta mempreview tayangan sebelum disebarluaskan ke khalayak. Controlling 

(pengawasan) menggunakan strategi pengawasan dengan mengawasi konten 

program secara keseluruhan dan mengontrol share & rating program agar terus 

naik dan tidak turun.
19

 

Irawan, dkk yang berjudul “Strategi NetTV Memproduksi Konten untuk 

Televisi Multiplatform”. Prosiding Konferensi Nasional Komunikasi, Vol. 02, 

No.01, 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan studi 

kasus. Ruang lingkup penelitian ini adalah Strategi NetTV Memproduksi Konten 

untuk Televisi Multiplatform. Berdasarkan hasil penelitian Kebijakan 

memperoduksi program secara in house production, ternyata juga berdampak 

positif pada saat Net masuk ke dalam televisi yang tayang dengan multiplatform. 

Hal ini terutama menyangkut hak isar program-program yang sudah, belum atau 

bersamaan ditayangkan di platform di luar televisi teresterial. Program-program 

yang ditayangkan di Net, hak siarnya sepenuhnya adalah dimiliki oleh Net sendiri. 

Pada saat program-program tersebut akan ditayangkan di platform-platform 

lainnya, tidak menyulitkan Net untuk mendapatkan izin atau membeli hak siar 

yang dimiliki oleh production house (PH) atau distributor seperti untuk pembelian 

dalam program-program asing. Pemilik dan pengelola stasiun televisi Net dengan 

mudahnya memindahkan tayangan yang baru saja ditayangkan di Net, masuk ke 

platform lainnya, seperti Youtube, streaming atau lainnya, tanpa takut akan 

dituntut atau disomasi pihak lainnya yang merasa memiliki hak siar program 

tersebut. Bahkan, hamppir tidak ada program yang harus diedit ulang atau 

dikemas kembali untuk kebutuhan platform-platform lainnya, karena ada yang 

harus dihilangkan bagian-bagian tersebut supaya tidak kena tuntutan atau somasi 

pihak lain.
20

 

                                                             
19

 Arsha dan Misnawati “Strategi Komunikasi Departemen Produksi Dalam Meningkatkan 

Kualitas Program Pagi-Pagi Di Net TV”. Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 1 No. 1, Desember 2017. 
20

 Irawan, dkk “Strategi NetTV Memproduksi Konten untuk Televisi Multiplatform”. Prosiding 
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Thifalia dan Susanti yang berjudul “Produksi Konten Visual Dan 

Audiovisual Media Sosial Lembaga Sensor Film”. Jurnal Common Volume 5 

Nomor 1, Juni 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian media sosial telah menjadi sarana yang dianggap 

efektif dalam menyampaikan informasi kepada khalayak. Lembaga Sensor Film 

(LSF) memanfaatkan potensi yang dimiliki media sosial sebagai media 

komunikasi untuk menyampaikan informasi yang terkait dunia perfilman serta 

aktifitas yang dilakukan oleh LSF dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga 

penyensor film. Instagram, Facebook, dan Twitter digunakan sebagai saluran 

komunikasi LSF kepada masyarakat. Agar pesan yang disampaikan dapat diterima 

oleh khalayak, terutama generasi milenial, maka LSF mengemas penyampaian 

informasinya melalui konten yang kreatif dan menarik secara visual maupun 

audiovisual. Media soial LSF digunakan untuk keperluan berbagi, partisipasi 

publik, kolaborasi, dan penanggulangan resiko. Dalam kurun Juni hingga 

Desember 2020, platform media sosial LSF berhasil mengalami peningkatan 

pengikut. Produksi konten di LSF dimulai dari perencanaan editorial, 

pengumpulan data primer maupun sekunder, mengetahui batasan dan keunggulan 

konten di platform media sosial, dan mulai memproduksi konten yang dibagi 

menjadi produksi konten gambar (visual) dan video (audiovisual).
21

 

B. Kajian Teori 

Teori adalah himpunan konstruk (konsep), defenisi, dan proposisi yang 

mengemukakan pandangan sistematis tentang gejala dengan menjabarkan relasi di 

antara variabel, untuk menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut.
22

 Dari 

defenisi tersebut dapat diketahui bahwa teori mempunyai peranan yang besar 

dalam riset, karena teori mengandung tiga hal: Pertama, teori adalah serangkaian 

proposisi antara konsep yang saling berhubungan. Kedua, teori menerangkan 

secara sistematis fenomena sosial dengan cara menentukan hubungan antar 

konsep. Ketiga, teori menerangkan fenomena tertentu dengan cara menentukan 
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 Thifalia dan Susanti “Produksi Konten Visual Dan Audiovisual Media Sosial Lembaga Sensor 

Film”. Jurnal Common Volume 5 Nomor 1, Juni 2021. 
22

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta : Kencana, 2006 ), hlm 42. 
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mana yang berhubungan dengan konsep lainnya dan bagaimana bentuk 

hubungannya.
23

 Berdasarkan pada batasan tersebut maka akan dijelaskan batasan-

batasannya tentang: 

1. Manajemen Produksi Media 

Manajemen produksi adalah kegiatan untuk mengatur dan 

mengkoordinasikan penggunaan sumber daya, yang berupa sumber daya manusia, 

sumber daya alat dan sumber daya dana serta bahan secara efektif dan efisien 

untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang atau jasa.
24

 

Manajemen produksi juga dikatakan sebagai kegiatan yang bertalian dengan 

penciptaan barang-barang dan jasa-jasa melalui pengubahan masukan/faktor 

produksi menjadi keluaran/hasil produksi, kegiatan mana memerlukan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengawasan 

agar tujuan-tujuan dapat dicapai secara efisien dan efektif.
25

 

Manajemen produksi sebagai suatu proses yang berkesinambungan dan 

efektif menggunakan fungsi-fungsi manajemen untuk mengintegrasikan berbagai 

sumber daya secara efisien dalam rangka mencapai tujuan. Efektif, berarti segala 

pekerjaan harus dapat dilakukan secara tepat dan sebaik-baiknya, serta mencapai 

hasil sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan manajemen operasi/produksi 

memerlukan pengetahuan yang luas karena mencakup berbagai fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian. Dalam 

pelaksanaannya, berbagai sumber daya seperti manusia, material, modal, mesin, 

manajemen atau metode, energi, dan informasi diintegrasikan untuk menghasilkan 

barang atau jasa.
26

 

Integrasi merupakan penggabungan dua atau lebih sumber daya dalam 

berbagai kombinasi yang terbaik. Selain itu, manajemen produksi juga dituntut 

untuk mempunyai kemampuan bekerja secara efisien agar dapat mengoptimalkan 
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penggunaan sumber daya yang ada. Kegiatan manajemen produksi mempunyai 

tujuan, yaitu menghasilkan suatu produk sesuai dengan yang direncanakan.
27

 

Proses manajemen adalah sebuah proses sirkular yang saling terkait dan 

saling bersusulan, karena satu kegiatan akan terhubung dengan kegiatan lainnya, 

dan tidak terputus, begitu pula dengan POAC. Penerapan fungsi POAC dalam 

manajemen proses produksi inilah yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Manajemen produksi adalah semua aktivitas atau proses untuk mewujudkan suatu 

produk sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Proses manajemen ini berlaku 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling).
28

 

a. Planning ialah kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan datang 

untuk mencapai tujuan. Menurut KoontzO’Donell, dalam Principles of 

Management, planning is the most basic of all management functions 

since it involves selection from among alternative courses of action. 

Perencanaan adalah fungsi manajemen yang paling dasar karena 

manajemen meliputi penyeleksian di antara bagian pilihan dari tindakan). 

b. Organizing sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih 

kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 

kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta 

mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitas pencapaian tujuan 

organisasi. 

c. Actuating adalah fungsi manajemen yang terpenting dan paling dominan 

dalam proses manajemen. Fungsi ini baru dapat diterapkan setelah 

rencana, organisasi, dan karyawan ada. Jika fungsi ini diterapkan maka 

proses manajemen dalam merealisasi tujuan dimulai. 

d. Controlling adalah peninjauan kemajuan terhadap pencapaian hasil akhir 

dan pengambilan tindakan pembetulan ketika kemajuan tersebut tidak 

terwujud. Pengawasan/pengendalian adalah fungsi yang harus dilakukan 

manajer untuk memastikan bahwa anggota melakukan aktivitas yang akan 

membawa organisasi ke arah tujuan yang ditetapkan. Pengawasan yang 
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efektif membantu usaha-usaha kita untuk mengatur pekerjaan yang 

direncanakan dan memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut 

berlangsung sesuai dengan rencana.
29

 

Pelaksanaan tugas dari suatu unit produksi mencakup tiga hal kebutuhan 

dasar operasi produksi, yaitu:
30

 

a. Menghasilkan dan menyerahkan produk sebagai tanggapan atas 

permintaan pelanggan pada waktu penyerahan yang terjadwal. 

b. Menyerahkan atau menyampaikan produk dengan tingkat mutu dan  

kualitas yang dapat diterima. 

c. Memberikan hasil pada tingkat biaya yang serendah mungkin. 

Sarana produksi adalah sarana yang dipergunakan dalam proses produksi 

untuk mewujudkan hasil nyata dari ide yang dimiliki. Tiga hal pokok yang 

dimiliki dalam proses produksi antara lain dapat berupa unit peralatan perekam 

suara, unit peralatan perekam gambar serta peralatan pencahayaan.
31

 

Biaya produksi sangat diperlukan dalam setiap produksi program acara  

apapun. Biaya produksi dapat mempengaruhi kelangsungan dari program acara  

yang di produksi, baik berupa jumlah episode ataupun kualitas yang dimiliki  

dari acara tersebut. Seorang producer hendaknya memiliki pemikiran dan  

pertimbangan yang matang dalam mendapatkan serta menggunakan biaya  

produksi yang acara tersebut miliki. Sebuah biaya yang dimiliki oleh program  

acara tertentu dapat didasarkan pada financial oriented atau quality oriented. 

Dalam produksi, Fachruddin membagi 2 jenis produksi video yaitu:
32

 

a. Produksi Lapangan 

1. ENG (electronic news gathering – produksi berita elektronik). Proses 

rekaman video jenis berita dengan menggunakan peralatan yang 

mudah dibawa (portable), misalnnya kamera VCR portable dan satu 
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mikrofon, dengan kru seorang juru kamera disertai seorang sutradara 

yang sekaligus merangkap sebagai reporter. 

2. EFP (electronic field production – produksi lapangan eletronik). Sama 

dengan ENG, hanya jeni Program yang diproduksi documenter, 

sinetron (film style). 

3. MCR (multi camera remote). Produksi lapangan dengan menggunakan  

kamera lebih dari satu, dengan switcher, beberapa monitor, sound  

system. Produksi yang direkam adalah sinetron, music olahraga,  

event, dan sebagainya. 

b. Produksi Studio 

1. Live Program - disiarkan secara langsung, tahap produksi merupakan  

tahap akhir dalam proses. Kebanyakan program-program berita,  

olahraga, upacara kenegaraan disiarkan secara langsung. 

2. Video taping –direkam di kaset video 

3. Live on tape – produksi berlansung terus tanpa terhenti, sampai akhir  

program. Seperti format live, namun sebelum ditayangkan dilakukan  

editing hanya dalam hal-hal khusus (insert editing), program per  

bagian (segmen). Dan program ditayangkan segera pada lain waktu. 

Menurut Rachman, dalam proses produksi memiliki beberapa tahapan 

yang harus dilakukan, tahapan itu adalah pra produksi (perencanaan), produksi 

(liputan), dan pasca produksi (editing dan manipulating).
33

 Dalam buku J.B 

Wahyudi, proses produksi terdiri atas tiga bagian utama, yaitu sebagai berikut:
34

 

a. Pra Produksi 

Morissan menjelaskan tahap pra-produksi adalah semua kegiatan 

mulai dari pembahasan ide (gagasan) awal sampai dengan pelaksanaan 

pengambilan gambar (shooting). Dalam perencanaan ini terjadi proses 

interaksi antara kreatifitas manusia dengan peralatan pendukung yang 

tersedia. Baik buruknya proses produksi akan sangat ditentukan oleh 

perencanaan diatas kertas. Perencanaan diatas kertas merupakan imajinasi 
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yang dituangkan diatas kertas nantinya akan diproduksi dilapangan. Apa 

yang direncanankan diatas kertas itulah yang akan dibuat audio visualnya 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
35

 

b. Produksi 

Produksi adalah seluruh kegiatan liputan (shooting) baik di studio, 

dilapangan, atau di studio maupun dilapangan. Proses liputan (shooting) 

juga disebut taping. 

c. Pasca Produksi 

Pascaproduksi (penyuntingan) adalah semua kegiatan setelah 

liputan/shooting/taping sampai materi itu dinyatakan selesai dan siap 

disiarkan atau diputar kembali. Yang termasuk kegiatan pascaproduksi 

antara lain editing (penyuntingan), manipulating (pengisian suara), 

subtitle, title, ilustrasi, efek, dan lain-lain. 

Menurut Fachruddin, editing itu sendiri adalah proses menyusun, 

memanipulasi, dan merangkai ulang rekaman video (master tape) menjadi 

suatu rangkaian cerita yang baru (sesuai naskah) dengan memberikan 

penambahan tulisan, gambar, atau suara sehingga mudah dimengerti dan 

dapat dinikmati pemirsa. Pada stasiun televisi, profesi yang bertugas 

melakukan kegiatan penyuntingan gambar (editing televise) disebut 

seorang editor.
36

 

2. Konten 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) konten adalah informasi 

yang tersedia melalui media atau produk elektronik. Penyampaian konten dapat 

dilakukan melalui berbagai medium baik secara langsung maupun tidak langsung 

seperti internet, televisi, CD audio, bahkan sekarang sudah melalui telepon 

genggam (handphone). Konten atau materi pelajaran merupakan komponen yang 

amat penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Konten menyangkut jawaban 

terhadap pertanyaan, “apa yang diajarkan?”. Sering kali konten yang digunakan 
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tidak diperhatikan. Banyak orang memberikan perhatian terhadap metode, media, 

bahkan strategi yang digunakan dalam proses belajar mengajar, namun kurang 

memperhatikan isi yang disampaikan. 

Content adalah ide, topik, fakta, dan pernyataan yang terkandung dalam 

suatu sumber informasi. Content adalah isi nyata dari suatu dokumen; semua kata 

kata, gambar, dan links dimana seorang user dapat membaca dan berinteraksi 

dengannya; apapun yang terkandung dalam suatu dokumen.
37

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa content merupakan suatu istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan materi ataupun informasi yang ingin 

disampaikan kepada publik (dipublikasikan), yang bisa dipresentasikan melalui 

teks, gambar, suara, animasi dan sebagainya. Content mengarah pada materi yang 

dilihat oleh viewer. 

Danino dalam artikelnya mengutip pendapat Kathy Henning 

(www.sitepoint.com/article/783/2) mengenai 7 kualitas yang harus dipenuhi dalam 

isi web supaya berhasil, antara lain: 

a. Clarity 

Penulisan yang jelas sama seperti menemukan sebuah kebenaran yang ada. 

Penulisan harus masuk akal seperti juga halnya pada website. Sebagai 

contoh, pemakai dapat mengerti bahwa dengan mengklik tombol next, ia 

dapat berlanjut ke halaman berikutnya.  

b. Relevance  

Jika pembaca tidak menemukan isi yang berkaitan, mereka akan 

meninggalkan situs web tersebut. Untuk meningkatkan keterkaitan isi 

penulisan dapat dilakukan dengan cara menyertakan link-link yang 

berhubungan dengan penulisan kita pada website sebagai tambahan dan 

pendukung. 

c. Brevity  

Penulisan yang terletak pada website tersebut hendaknya jelas, ringkas, 
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tepat dan tidak berlebih-lebihan, karena selain membingungkan juga dapat 

merusak minat dari si pembaca tersebut. 

d. Scannability and Readability 

User lebih memilih untuk melihat secara sepintas daripada membaca 

secara detil, mereka menginginkan teks yang pendek dan langsung ke 

tujuan. Para peneliti mengatakan bahwa situs web yang ringkas, scannable, 

dan mempunyai tujuan yang jelas dapat meningkatkan usability. Oleh 

karena itu, penulisan yang agak panjang dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian dengan menggunakan nomor sehingga user dapat melihat sepintas 

dokumen kita dan mengambil poin-poin pentingnya. 

e. Consistency  

Navigasi yang konsisten dapat membantu user mengetahui kemana mereka 

dapat melangkah selanjutnya. Semua halaman yang terdapat pada sebuah 

situs web sebaiknya menggunakan desain yang sama. Ketidak 

konsistensian menyebabkan user bingung apakah mereka masih berada 

pada website yang sama apabila desain setiap halaman berbeda satu sama 

lain. 

f. Free from Errors 

Banyaknya kesalahan pada penulisan akan menyebabkan kita dipandang 

sebagai amatiran. Kesalahan ini dapat diatasi dengan menggunakan spell 

checker atau menanyakan yang lainnya untuk mengecek penulisan kita. 

g. Good Integration with Site Design  

Sebuah desain website dapat memberikan dampak yang besar isinya. Yang 

terlihat bagus pada sebuah file teks mungkin dapat menjadi rusak apabila 

digabungkan dengan desain. 

3. Portal Media Online 

Portal berita online merupakan media yang menggunakan internet, 

sepintas masyarakat akan berpikir bahwa portal berita online merupakan media 

elektronik, tetapi para pakar memisahkannya dalam kelompok tersendiri. 

Alasannya adalah karena portal berita online menggunakan gabungan dari proses 
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media cetak dengan menulis informasi yang disalurkan melalui sarana elektronik. 

Berdasarkan definisi oleh The Federal Networking Council di Amerika Serikat, 

portal berita online lebih mengacu pada sistem informasi global yang secara logis 

terhubung oleh suatu area.
38

 

Definisi lain dari portal berita online menyatakan bahwa, portal berita 

online atau media online didefinisikan sebagai jaringan luas komputer, yang 

dengan perizinan dapat saling berkoneksi antara satu dengan yang lainnya untuk 

menyebarluaskan dan membagikan digital files serta memperpendek jarak antar 

Negara.
39

 

Web portal adalah situs web yang menyediakan kemampuan tertentu yang 

dibuat sedemikian rupa mencoba menuruti selera para pengunjungnya. Web portal 

merupakan sistem informasi berbasis web yang menyediakan informasi serta 

akses ke beberapa fitur sistem lain. Kemampuan portal yang lebih spesifik adalah 

penyediaan kandungan informasi yang dapat diakses menggunakan beragam. 

perangkat, misalnya komputer pribadi, laptop, atau bahkan telepon genggam. 

Website portal adalah salah satu jenis situs yang berfungsi sebagai gerbang 

bagi pengguna internet untuk memasuki situs lainya web portal merupakan media 

untuk mengakses informasi dari internet, berbeda dengan blog, portal 

menyediakan beragam layanan/aplikasi seperti email, berita, info harga, hiburan 

dan lain-lain. 

Menurut Sibero ”web adalah suatu sistem yang berkaitan dengan dokumen 

digunakan sebagai media untuk menampilkan teks, gambar, multimedia, dan 

lainnya pada jaringan internet”.
40

 Sedangkan menurut Kustiyahningsih dan Devie 

web merupakan” salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang 
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terhubung dengan fasilitas hypertext untuk menampilkan data berupa teks, 

gambar, suara, animasi dan multimedia lainnya”.
41

 

Berdasarkan dari teori tersebut, penulis menarik kesimpulan web adalah 

fasilitas hypertekt untuk menampilkan data dan berisikan dokumen-dokumen 

multimedia yang berupa teks, gambar, suara, animasi dan lainnya dengan 

mengunakan browser sebagai perangkat lunak untuk mengaksesnya. 

Menurut Rahmadi, website (lebih dikenal dengan sebutan situs) adalah 

sejumlah halaman web yang memiliki topik saling terkait, terkadang disertai pula 

dengan berkas-berkas gambar, video atau jenis-jenis berkas lainnya. Sedangkan 

menurut Ippho Santoso dalam Rahmadi “membagi website menjadi golongan 

kanan dan golongan kiri. Dalam website dikenal dengan sebutan website dinamis 

dan website statis.
42

 

C. Konsep Operasional 

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam penggunaan konsep-

konsep serta menghilangkan salah pengertian dari istilah-istilah yang 

dipergunakan dalam penelitian ini maka penulis memperjelas tentang konsep yang 

akan dioperasionalkan di lapangan sebagaimana yang penulis maksudkan, sesuai 

dengan permasalahan-permasalahan yang diteliti, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat sebagai berikut:
43

 

1. Planning. 

Tahap awal ini meliputi penyusunan rencana kegiatan awal yang 

disusun oleh pengelola produksi konten media yaitu redaksi. Perencanaan 

awal dapat berupa penentuan tujuan dari sebuah penayangan yang 

kemudian dijabarkan dalam sebuah langkah operasional. Untuk tujuan 

itulah, lahir pedoman perencanaan isi konten, pedoman peliputan, 

pedoman penulisan, pedoman penyuntingan, dan lain sebagainya. 

2. Organizing. 
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Pada tahapan pengorganisasian ini dapat dikatakan merupakan 

pengalokasian sumber daya manusia dan juga pembatasan otoritas dan 

tanggung jawab yang dikenal juga dengan staffing. 

3. Actuating. 

Pada tahap ini merupakan eksekusi dari semua perencanaan yang 

telah disusun dengan dukungan pengalokasian sumber daya manusia yang 

terkait dengan kegiatan proses produksi konten media pada portal 

https://portal.kuansing.go.id/. 

4. Controlling  

Tahap ini merupakan tahap untuk memastikan setiap kegiatan 

berjalan lancar dan on the track. Tahapan pengawasan juga meliputi 

evaluasi yang merupakan penilaian dari hasil pelaksanaan yang telah 

dilakukan sesuai dengan perencanaan awal dan juga tujuan pemberitaan. 

Evaluasi dalam hal ini berperan dalam menentukan tindakan selanjutnya 

yang akan direncanakan untuk ke depannya, karena dalam sebuah 

evaluasi, jika hasil yang didapat tidak sesuai dengan tujuan maka disinilah 

akan dilihat penyebab dari kesalahan tersebut dan mengantisipasinya agar 

tidak terulang kembali. 

D. Kerangka Pikir 

Manajemen produksi adalah kegiatan untuk mengatur dan 

mengkoordinasikan penggunaan sumber daya, yang berupa sumber daya manusia, 

sumber daya alat dan sumber daya dana serta bahan secara efektif dan efisien 

untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang atau jasa.
44

 

Manajemen produksi juga dikatakan sebagai kegiatan yang bertalian dengan 

penciptaan barang-barang dan jasa-jasa melalui pengubahan masukan/faktor 

produksi menjadi keluaran/hasil produksi, kegiatan mana memerlukan 
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengawasan 

agar tujuan-tujuan dapat dicapai secara efisien dan efektif.
45

 

Kerangka konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 

antar variabel dalam proses analisisnya. Konsep utama dalam penelitian ini adalah 

Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal Kabupaten Kuantan Singingi. 

Untuk melihat Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal 

Kabupaten Kuantan Singingi, peneliti akan menganalisis dengan menggunakan 

teori manajemen produksi yaitu terdiri dari Pra Produksi, Produksi dan Pasca 

Produksi.
46

 

Maka berdasarkan hal tersebut, peneliti dapat membuat kerangka pikir 

yang digambarkan dalam bentuk bagan di bawah ini : 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pikir Penelitian Tentang Manajemen Produksi Konten Pada 

Aplikasi Portal Kabupaten Kuantan Singingi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini, peneliti buat menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Karena judul penelitiannya adalah “Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi 

Portal Kabupaten Kuantan Singingi”. Menurut Moleong metode penelitian 

kualitatif ialah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian.
47

 Untuk jenisnya peneliti penggunakan 

penelitian lapangan (Field Research), yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomenon dalam suatu keadaan alamiah. 

Kerangka konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dinas Diskominfo Kabupaten Kuantan 

Singingi. Penelitian ini dilakukan pada November 2021.  

C. Informan Penelitian 

Informan merupakan orang-orang yang terlibat dalam objek penelitian 

yang akan dimanfaatkan peneliti dalam menggali informasi terkait objek yang 

akan diteliti. Menentukan subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini 

menggunakan prosedur purposive yakni merupakan salah satu strategi 

menentukan informan yang relevan dengan masalah penelitian tertentu dalam 

Bungin.
48

 

Informan menurut Spradley dalam Moleong harus memiliki beberapa 

kriteria yang harus dipertimbangkan, yaitu:
49

 

1) Informan yang intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau medan 

aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya 
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ditandai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang 

sesuatu yang ditanyakan. 

2) Informan masih terikat secara penuh dan aktif pada lingkungan dan 

kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. 

3) Informan mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai 

informasi. 

4) Informan yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 

dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan 

informasi. 

Dalam konteks penelitian ini, informan pada penelitian Manajemen 

Produksi Konten Pada Aplikasi Portal Kabupaten Kuantan Singingi yaitu: Pejabat 

Pengelola Informasi. 

Table 3. 1 

INFORMAN PENELITIAN 

No. Nama Jabatan 

1. Dewi Riana Arthaty,SE.M.Si Kasi Penyiaran 

2. Antoni Surya Dinata, SE, 

M.Eng 

Plt. Kepala Bidang Informatika 

 

D. Sumber Data 

Menurut Neuman, data dalam penelitian kualitatif terdiri dari berbagai 

macam bentuk, yakni foto, peta, wawancara terbuka (menggali informasi dengan 

cara mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung kepada responden), 

observasi (melihat, mengamati, dan mencatat secara sistematis terhadap gejala-

gejala yang diteliti), dokumentasi (penambahan informasi melalui data-data yang 

telah ada), dan sumber data lainnya.
50

 Data yang dipakai dalam penelitian ini 

harus melalui proses pertimbangan sesuai dengan teori dan masalah yang akan 
                                                             
50

 Neuman, W. Lawrence. 2013. Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif. PT. Indeks. Jakarta. Hlm 57. 
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ditelaah, sehingga akan didapat informasi yang akan menjawab tujuan dari 

penelitian ini. Data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi :
51

 

 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh 

peneliti dari lapangan. Data primer penelitian ini adalah hasil wawancara 

mendalam yang dilakukan antara peneliti dan informan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperlukan dalam penelitian ini untuk 

melengkapi informasi yang diperoleh dari data primer. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah data tambahan yang diperoleh dari sumber lain 

yang memiliki kaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini yang 

dimaksud data sekunder adalah buku, skripsi, jurnal, website, Undang-

undang dan data lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti terapkan yaitu Teknik 

Wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
52

 Sedangkan 

menurut Bungin metode pengumpulan data sebagai suatu metode yang 

independen terhadap metode analisis data atau bahkan menjadi alat utama dan 

teknik analisis data.
53

 

1. Observasi 

Observasi disini diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung 

(tanpa mediator) semua objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 

dilakukan objek tersebut. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

pengamatan yang bersifat observasi partisipan yaitu penulis datang 

langsung ke lokasi penelitian untuk melihat proses dan tahapan 
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Manajemen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal Kuansing Diskominfo 

kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Wawancara 

 

Wawancara adalah percakapan antara periset (seseorang yang berharap 

mendapat informasi penting tentang suatu objek. Wawancara merupakan 

metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya.  

Narasumber dalam penelitian ini adalah Plt Kepala Bidang 

Informatika, Kasi Penyiaran dan narasumber lainnya yang bisa 

dipertanggung jawabkan. Untuk memudahkan penulis dalam memperoleh 

data, penulis mengambil jenis wawancara semiterstuktur. Jenis wawancara 

ini sudah termasuk dalam kategori in-depht interview, dimana dalam 

pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. 

 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara menyalin atau 

mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui 

dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari lembaga yang diteliti. 

 Dalam hal ini dokumentasi yang akan peneliti lakukan adalah 

memperoleh data dengan cara mencatat dan mengumpulkan data dari 

pihak Diskominfo Kuantan Singingi dan mengambil gambar/foto-foto. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitan inimenggukanan teknik analisis datakualitatif. Menurut Bogdan 

dan Biglen dalam Moleong, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskan, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Untuk proses 

analisis data model ini ada tiga proses, yaitu:
54
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a. Reduksi Data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dari lokasi penelitian. Reduksi data ini 

berlangsung secara terus-menerus selama kegiatan penelitian berorientasi 

kualitatif berlangsung. 

b. Penyajian Data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan Kesimpulan dalam proses ini adalah membuat pernyataan atau 

kesimpulan secara bulat tentang suatu permasalahan yang diteliti dalam 

bahasa yang deskriptif dan bersifat interaktif. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah Dinas Komunikasi Infomartika Statistik dan Persandian 

Kabupaten Kuantan Singingi 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan Singini Nomor  

4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Kuantan Singingi (Lembaran Daerah Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2016 

Nomor 4). Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Kuantan Singingi, Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian . 

Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian tugas 

membantu Bupati dalam  melaksanakan urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik 

dan Persandian Kabupaten Kuantan Singingi menyelenggarakan fungsi 

perumusan kebijakan pada : 

1. Perumusan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Informasi dan Komunikasi 

Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur E-Government, Bidang 

Layanan E-Government, Bidang Statistik, Bidang Persandian; 

2. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada Sekretariat, Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur E-Government, 

Bidang Layanan E-Government, Bidang Statistik, Bidang Persandian; 

3. Pelaksanaan administrasi pada Sekretariat, Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur E-Government, 

Bidang Layanan E-Government, Bidang Statistik, Bidang Persandian; 

4. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya
55

 

 

B. Visi Misi 

1. Visi 

Terwujudnya Pusat Informatika Yang Terpercaya 

2. Misi  

                                                             
55 Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 37 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan 
Persandian Kabupaten Kuantan Singingi 
https://kuansing.go.id/uploads/files/download/perbub_37_2016_(1).pdf 
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a. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam hal 

komunikasi informatika statistik dan persandian. 

b. Meningkatkan mutu pelayanan komunikasi dan informaik publik. 

c. Meningkatkan akses komunikasi dan informatika melalui 

pemberdayaan dan pengembangan media telekomunikasi dan 

informatika. 

d. Mendorong peran serta masyarakat dalam menciptakan 

komunikasi dan informatika yang terpacaya.
56

 

 

C. Tugas, Fungsi dan Tata Kerja 

Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian Kabupaten 

Kuantan Singingi merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan Daerah Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian Kabupaten Kuantan Singingi di pimpin oleh Kepala Dinas yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah.
57

 

 Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 4 

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata kerja Dinas 

Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian Kabupaten Kuantan 

Singingi; 

1.  Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan, 

memfasilitasi, merumuskan kebijakan teknis, melaksanakan, membina, 

mengawasi, mengendalikan dan monitoring, mengevaluasi dan pelaporan 

urusan pemerintahan bidang Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian. 

Untuk melaksanakan tugas, Kepala Dinas dalam menyelenggarakan 

fungsi: 

                                                             
56  Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 37 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan 
Persandian Kabupaten Kuantan Singingi 
https://kuansing.go.id/uploads/files/download/perbub_37_2016_(1).pdf 
57  Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 37 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan 
Persandian Kabupaten Kuantan Singingi 
https://kuansing.go.id/uploads/files/download/perbub_37_2016_(1).pdf 
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a. Perencanaan di bidang Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian; 

b. Pengkoordinasian di bidang Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian;  

c. Pelaksanaan fasilitasi di bidang Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian; 

d. Perumusan kebijakan teknis di bidang Komunikasi, Informatika, 

Statistik dan Persandian;  

e. Pelaksanaan kegiatan di bidang Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian; 

f. Pembinaan di bidang Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian; 

g. Pengawasan di bidang Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian; 

h. Pengendalian dan monitoring di bidang Komunikasi, Informatika, 

Statistik dan Persandian; 

i. Pengevaluasian dan pelaporan di bidang Komunikasi, Informatika, 

Statistik dan Persandian; 

j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas dibantu oleh Sekretaris dan 

Kepala Bidang. Bidang dimaksud terdiri dari : 

a. Bidang Komunikasi; 

b. Bidang Informatika; 

c. Bidang Statistik dan Persandian. 

 

2. Sekretaris 

Sekretaris mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 

melaksanakan pengelolaan data, pengkoordinasian, pembinaan, 

pengawasan dan pengendalian serta evaluasi ketatausahaan, kepegawaian, 

sarana dan prasarana, penyelenggaraan rumah tangga, perjalanan dinas, 

kehumasan, keprotokolan, program dan keuangan. 

Untuk melaksanakan tugas, Sekretaris menyelenggarakan fungsi: 

a. pengelolaan data; 

b. penyusunan program dan anggaran bidang umum, program dan 

keuangan; 

c. pengkoordinasian penyusunan program dan anggaran Dinas 

Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian; 

d. penyelenggaraan ketatausahaan; 
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e. pembinaan kepegawaian; 

f. pengelolaan sarana dan prasarana; 

g. penyelenggaraan urusan rumah tangga; 

h. penyelengaraan perjalanan dinas; 

i. penyelenggaraan fungsi kehumasan; 

j. penyelenggaraan keprotokoleran; 

k. pengelolaan keuangan; 

l. pengkoordinasian dan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan; 

m. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya. 

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang di berikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. Susunan Organisasi Sekretariat, dibantu oleh sub 

bagian terdiri atas: 

a. Sub Bagian Umum; 

b. Sub Bagian Program dan Keuangan. 

Sub Bagian Umum dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. Kepala Sub 

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan penyiapan dalam 

penyusunan rencana kegiatan ketatausahaan, pembinaan kepegawaian, 

pengelolaan sarana dan prasarana, penyelenggaraan urusan rumah tangga, 

perjalanan dinas, kehumasan dan keprotokolan. 

Kepala Sub Bagian Umum dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan kegiatan ketatausahaan; 

b. Penyiapan bahan pembinaan kepegawaian; 

c. Penyiapan bahan pengelolaan sarana dan prasarana; 

d. Penyiapan bahan penyelenggaraan urusan rumah tangga; 

e. Penyiapan bahan penyelenggaraan perjalanan dinas; 

f. Penyiapan bahan penyelenggaraan kehumasan; 

g. Penyiapan bahan penyelenggaraan keprotokolan; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Kepala Sub Bagian Umum dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 

fungsional umum.  

a. Menyiapkan surat menyurat; 

b. Mendistribusikan surat menyurat; 

c. Menggandakan dan mengarsipkan surat menyurat; 

d. Menyiapkan bahan pembinaan kepegawaian; 

e. Menyiapkan bahan perencanaan sarana dan prasarana; 

f. Melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana; 
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g. Melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana; 

h. Menyiapkan kebutuhan rumah tangga dan perjalanan dinas; 

i. Melaksanakan pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan perjalanan 

dinas; 

j. Menyiapkan bahan penyelenggaraan kehumasan dan protokoler; 

k. Melaksanakan pelayanan infomasi dibidang Komunikasi, Informatika, 

Statistik dan Persandian; 

l. Menyiapkan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan Sub 

Bagian Umum; 

m. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 

Sub Bagian Program dan Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala 

Sub Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Sekretaris. Kepala Sub Bagian Program dan Keuangan mempunyai 

tugas melaksanakan penyiapan dalam pengelolaan data, penyusunan 

dan pengkoordinasian rencana program, anggaran, pengolaan 

administrasi keuangan, monitoring, evaluasi dan pelaporan. 

Kepala Sub Bagian Program dan Keuangan dalam melaksanakan 

tugas menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan pengumpulan dan inventarisasi data; 

b. Penyiapan bahan penyusunan pengkajian dan analisa data; 

c. Penyiapan bahan penyajian data; 

d. Penyiapan bahan penyusunan dan pengkoordinasian rencana program 

dan anggaran; 

e. Penyiapan bahan penataan penerimaan keuangan; 

f. Penyiapan bahan penataan penggunaan keuangan; 

g. Penyiapan bahan pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan; 

h. Penyiapan bahan pengendalian, monitoring, evaluasi dan pelaporan Sub 

Bagian Program dan Keuangan; 

i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Kepala Sub Bagian Program dan Keuangan dalam melaksanakan 

tugas dibantu oleh fungsional umum. Rincian tugas Sub Bagian 

Program dan Keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data dan inventarisasi data; 

b. Melakukan pengkajian dan analisa data; 

c. Menyajikan dan menginformasikan data; 

d. Menyusun rencana program dan rencana kerja anggaran; 

e. Mengkoordinasikan penyusunan rencana program dan anggaran; 
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f. Menyiapkan dan mengkoordinasikan bahan penyusunan data produk 

hukum daerah di bidang komunikasi, informatika, statistik dan 

persandian; 

g. Menyiapkan bahan pelaksanaan pembinaan, pemantauan, pengawasan 

dan pengendalian di bidang program dan keuangan; 

h. Menyiapkan bahan pengkoordinasian monitoring, evaluasi dan 

pelaporan; 

i. Menyiapkan bahan penyusunan laporan realisasi anggaran dan kinerja 

Sub Bagian Program dan Keuangan; 

j. Menyiapkan bahan penyusunan laporan kinerja program Dinas 

Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian; 

k. Menyiapkan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan Sub 

Bagian Program dan Keuangan; 

l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

3. Kepala Bidang Komunikasi 

 Bidang Komunikasi dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Kepala 

Bidang Komunikasi mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 

pelaporan bidang komunikasi. 

Untuk melaksanakan tugas Kepala Bidang Komunikasi 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang komunikasi; 

b. Penyusunan rencana program dan anggaran di bidang komunikasi; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bidang komunikasi; 

d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

komunikasi; 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya. 

Kepala Bidang Komunikasi dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 

Kepala Seksi. 

a. Seksi Publikasi dan Dokumentasi; 

b. Seksi Hubungan Media; 

c. Seksi Penyiaran. 

 

Seksi Publikasi dan Dokumentasi dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 
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Bidang Komunikasi. Seksi Publikasi dan Dokumentasi dipimpin oleh 

seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Bidang Komunikasi. 

Kepala Seksi Publikasi dan Dokumentasi dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis publikasi dan 

dokumentasi; 

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran publikasi 

dan dokumentasi; 

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis publikasi dan 

dokumentasi; 

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan publikasi dan 

dokumentasi; 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitasi pengelolaan publikasi dan dokumentasi; 

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi koperasi; 

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program publikasi 

dan dokumentasi; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Kepala Seksi Publikasi Dan Dokumentasi dalam melaksanakan tugas 

dibantu oleh fungsional umum. Rincian tugas Seksi Publikasi Dan 

Dokumentasi adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi publikasi dan 

dokumentasi; 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan publikasi 

dan dokumentasi; 

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi publikasi dan 

dokumentasi; 

d. Melaksanakan penyusunan petunjuk teknis publikasi dan dokumentasi; 

e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan publikasi dan 

dokumentasi; 

f. Merencanakan kebijakan untuk mempublikasikan kegiatan-kegiatan 

pemerintah daerah dalam pembangunan disegala bidang; 

g. Melaksanakan kebijakan dan mempublikasikan kegiatan–kegiatan 

pemerintah daerah dalam pembangunan; 

h. Mendokumentasikan kegiatan–kegiatan pemerintah daerah dalam 

pembangunan; 

i. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan; 

j. Melaksanakan administrasi dinas; 



39 
 

 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

Seksi Hubungan Media dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. Kepala 

Seksi Hubungan Media mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan 

hubungan media. 

Kepala Seksi Hubungan Media dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis hubungan media; 

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran hubungan 

media; 

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis hubungan media; 

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan hubungan media; 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitasi pengelolaan hubungan media; 

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi hubungan media; 

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program hubungan 

media; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 

Kepala Seksi Hubungan Media dalam melaksanakan tugas dibantu 

oleh fungsional umum. Rincian tugas Seksi Hubungan Media adalah 

sebagai berikut: 

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi hubungan media; 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

hubungan media; 

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi hubungan media; 

d. Melaksanakan penyusunan petunjuk teknis hubungan media; 

e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan hubungan 

media; 

f. Menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan melalui 

media pemerintah daerah dan non pemerintah daerah; 

g. Menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta 

pemantauan evaluasi dan pelaporan terkait fungsi layanan hubungan 

media dalam melaksanakan tugas tersebut; 
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h. Menyelenggarakan layanan pengelolaan hubungan dengan media 

(media relation); 

i. Menyiapkan penyusunan dan pemberian bimbingan teknis dan supervisi 

serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan terkait fungsi penyediaan 

akses informasi bagi media dan lembaga komunikasi publik; 

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

Seksi Penyiaran dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. Kepala Seksi 

Penyiaran mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, 

evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan pengawasan.  

Kepala Seksi Penyiaran dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis penyiaran; 

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran penyiaran; 

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis penyiaran; 

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan penyiaran; 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitasi pengelolaan penyiaran; 

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi penyiaran; 

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program penyiaran; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Kepala Seksi Penyiaran dalam melaksanakan dibantu oleh fungsional 

umum. Rincian tugas Seksi Penyiaran adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi penyiaran; 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

penyiaran; 

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi penyiaran; 

d. Melaksanakan penyusunan petunjuk teknis penyiaran; 

e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan penyiaran; 

f. Merencanakan dan merumuskan program–program yang akan disiarkan 

melalui radio pemerintah daerah; 

g. Menyiarkan program yang telah direncanakan pada radio pemerintah 

daerah; 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 
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4. Kepala Bidang Informatika 

Bidang Informatika dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Kepala 

Bidang Informatika mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, 

pengkoordinasian, memfasilitasi, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 

pelaporan bidang Informatika. 

Kepala Bidang Informatika dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang informatika; 

b. Penyusunan rencana program dan anggaran di bidang informatika; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bidang informatika; 

d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

informatika; 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya. 

Kepala Bidang Informatika dalam melaksanakan tugas sebagaimana, 

dibantu oleh Kepala Seksi. 

a. Seksi Layanan Informasi Publik; 

b. Seksi Media Informasi; 

c. Seksi Aplikasi Informatika. 

 

Seksi Layanan Informasi Publik dipimpin oleh seorang Kepala Seksi 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. 

Kepala Seksi Layanan Informasi Publik mempunyai tugas penyiapan 

dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

kegiatan Layanan Informasi Publik.  

Kepala Seksi Layanan Informasi Publik dalam melaksanakan tugas, 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis layanan informasi publik; 

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran layanan 

informasi publik; 

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis layanan informasi 

publik; 

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan layanan informasi 

publik; 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitasi pengelolaan layanan informasi publik; 
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f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi layanan informasi 

publik; 

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program layanan 

informasi publik; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Kepala Seksi Layanan Informasi Publik dalam melaksanakan dibantu 

oleh fungsional umum. Rincian tugas Seksi Layanan Informasi Publik 

adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi layanan informasi 

publik; 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan layanan 

informasi publik; 

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi layanan informasi 

publik; 

d. Melaksanakan penyusunan petunjuk teknis layanan informasi publik; 

e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan layanan 

informasi publik; 

f. Merencanakan dan merumuskan pelaksanaan kebijakan dalam 

pelayanan informasi kepada masyarakat; 

g. Mengumpulkan bahan/data yang diperlukan untuk pelayanan informasi 

kepada masyarakat; 

h. Mengolah dan mengelompokkan bahan/data untuk disajikan kepada 

publik; 

i. Menyajikan data yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam bentuk 

layanan informasi; 

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

Seksi Media Informasi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. Kepala 

Seksi Media Informasi mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan media 

informasi. 

Kepala Seksi Media Informasi dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis media informasi; 

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran media 

informasi; 
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c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis media informasi; 

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan media informasi; 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitasi pengelolaan media informasi; 

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi media informasi; 

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program media 

informasi; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Kepala Seksi Media Informasi dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dibantu oleh fungsional umum. 

Rincian tugas Seksi Media Informasi adalah sebagai berikut:  

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi media informasi; 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan media 

informasi; 

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi media informasi; 

d. Melaksanakan penyusunan petunjuk teknis media informasi; 

e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan media 

informasi; 

f. Merencanakan dan merumuskan pelaksanaan kebijakan media 

informasi untuk mendukung kebijakan pemerintah daerah dalam 

penyediaan dan pengelolaan media informasi; 

g. Mengumpulkan bahan/data media informasi untuk mendukung 

kebijakan pemerintah daerah; 

h. Mengolah data dan menginput data dalam suatu website yang 

dibutuhkan masyarakat; 

i. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan dibidang media informasi dan 

pengelolaan media informasi; 

j. Melaksanakan administrasi dinas ; 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

Seksi Aplikasi Informatika dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. Kepala 

Seksi Aplikasi Informatika mempunyai tugas penyiapan dalam 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, 

pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan Aplikasi 

Informatika. 

Kepala Seksi Aplikasi Informatika dalam melaksanakan tugas, 

menyelenggarakan fungsi: 
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a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis aplikasi informatika; 

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran aplikasi 

informatika; 

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis aplikasi informatika; 

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan aplikasi informatika; 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitasi pengelolaan aplikasi informatika; 

f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi aplikasi 

informatika; 

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program aplikasi 

informatika; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 

Kepala Seksi Pengawasan Perdagangan dalam melaksanakan tugas, 

dibantu oleh fungsional umum. Rincian tugas Seksi Aplikasi 

Informatika adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi aplikasi informatika; 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan aplikasi 

informatika; 

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi aplikasi 

informatika; 

d. Melaksanakan penyusunan petunjuk teknis aplikasi informatika; 

e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan aplikasi 

informatika; 

f. Merencanakan dan merumuskan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

pengelolaan aplikasi informatika; 

g. Menyiapkan bahan perumusan rencana program dan rencana kerja 

anggaran di bidang pengelolaan website; 

h. Menyiapkan bahan fasilitas perencanaan, bahan pelayanan 19 

administrasi data dan informasi pada aplikasi informatika; 

i. Menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan dan pengendalian pada 

aplikasi informatika; 

j. Menyiapkan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang 

pengelolaan dan pelayanan aplikasi informatika; 

k. Melaksanakan pembinaan, pemantauan dan pengendalian pada aplikasi 

informatika; 

l. Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan pada pengelolaan 

aplikasi informatika; 
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m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

5. Kepala Bidang Statistik dan Persandian 

Bidang Statistik dan Persandian dipimpin oleh seorang Kepala 

Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas. Kepala Bidang Statistik dan Persandian mempunyai tugas 

membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, pengkoordinasian, memfasilitasi, 

pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan bidang statistik dan 

persandian. 

 

Kepala Bidang Statistik dan Persandian dalam melaksanakan tugas  

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang statistik dan persandian; 

b. Penyusunan rencana program dan anggaran di bidang statistik dan 

persandian; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bidang statistik dan persandian; 

d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

statistik dan persandian; 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan 

bidang tugas dan fungsinya. 

Kepala Bidang Statistik dan Persandian dalam melaksanakan tugas 

dibantu oleh Kepala Seksi. 

a. Seksi Statistik; 

b. Seksi Persandian. 

 

Seksi Statistik dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. Kepala Seksi 

Statistik mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, 

evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan Statistik. 

Kepala Seksi Statistik dalam melaksanakan tugas, menyelenggarakan 

fungsi: 

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis statistik; 

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran statistik; 

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis statistik; 

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan statistik; 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitasi pengelolaan statistik; 
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f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi statistik; 

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program statistik; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 

Kepala Seksi Statistik dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 

fungsional umum. Rincian tugas Seksi Statistik adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi statistik; 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan statistik; 

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi statistik;\ 

d. Melaksanakan penyusunan petunjuk teknis statistik; 

e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan statistik; 

f. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan rencana kerja 

anggaran dibidang statistik; 

g. Menyiapkan bahan fasilitasi perencanaan, bahan pelayanan, 

administrasi perencanaan, bahan kerangka rencana pembiayaan dan 

bahan penyajian data dan informasi dibidang statistik; 

h. Menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan dan pengendalian di bidang 

statistik; 

i. Menyiapkan bahan penyusunan laporan realisasi anggaran dan kinerja 

program seksi statistik; 

j. Menyiapkan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan dibidang 

statistik; 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

Seksi Persandian dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang. Kepala Seksi 

Persandian mempunyai tugas penyiapan dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis, perencanaan, pembinaan, pengawasan, 

evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kegiatan Seksi Persandian. 

Kepala Seksi Persandian dalam melaksanakan tugas, 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis persandian; 

b. Penyiapan bahan penyusunan rencana program dan anggaran 

persandian; 

c. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan teknis persandian; 

d. Penyiapan bahan pengkoordinasian pelaksanaan persandian; 

e. Penyiapan bahan pengkoordinasian dan pelaksanaan supervisi dan 

fasilitasi pengelolaan persandian; 
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f. Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, evaluasi persandian; 

g. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan program persandian; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

Kepala Seksi Persandian dalam melaksanakan tugas dibantu oleh 

fungsional umum. Rincian tugas Seksi Persandian adalah sebagai 

berikut: 

a. Melaksanakan inventarisasi data dan informasi persandian; 

b. Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan kegiatan 

persandian; 

c. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan strategi persandian; 

d. Melaksanakan penyusunan petunjuk teknis persandian; 

e. Melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan persandian; 

f. Menyiapkan bahan penyusunan rencana kerja anggaran mengenai 

persandian; 

g. Menyiapkan bahan fasilitasi perencanaan, bahan pelayanan, 

administrasi perencanaan, bahan kerangka rencana pembiayaan dan 

bahan penyajian data dan informasi mengenai persandian; 

h. Menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan dan pengendalian 

mengenai persandian;  

i. Menyiapkan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan mengenai 

persandian; 

j. Menyiapkan bahan penyusunan laporan realisasi anggaran dan kinerja 

program seksi persandian; 

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

6. Tata Kerja. 

Untuk pelaksanaan teknis operasional tugas dan fungsi Dinas 

Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian, dijabarkan lebih 

lanjut dalam bentuk uraian tugas masing-masing unit kerja yang 

ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas. 

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan unit kerja dalam 

satuan kerja Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian 

dan kelompok jabatan fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, 

integrasi dan sinkronisasi baik dalam unit kerja masing-masing maupun 

antar unit kerja Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian serta Dinas/ Badan dan Instansi Vertikal lainnya yang secara 

fungsional mempunyai tugas saling berkaitan. 
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Dalam kedudukan fungsional setiap pimpinan unit kerja dalam 

satuan kerja Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian 

dan 23 Kelompok Jabatan Fungsional wajib membangun hubungan 

kerja yang konstruktif dalam membangun sinergi tugas dan fungsi 

masing-masing baik dalam internal Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistik dan Persandian maupun dengan perangkat daerah lainnya baik 

yang berkedudukan selaku unsur staf, unsur pelaksana maupun unsur 

pendukung dalam perangkat daerah. 

 

D. Susunan Organisasi 

Susunan Organisasi Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan 

Persandian terdiri dari : 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat, membawahkan: 

1. Sub Bagian Umum; 

2. Sub Bagian Program dan Keuangan. 

c. Bidang Komunikasi, membawahkan: 

1. Seksi Publikasi dan Dokumentasi; 

2. Seksi Hubungan Media; 

3. Seksi Penyiaran. 

d. Bidang Informatika, membawahkan: 

1. Seksi Layanan Informatika Publik; 

2. Seksi Media Informasi; 

3. Seksi Aplikasi Informatika. 

e. Bidang Statistik dan Persandian, membawahkan: 

1. Seksi Statistik; 

2. Seksi Persandian
58

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
58 Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 37 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan  



49 
 

 

BADAN ORGANISASI DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA, 

STATISTIK DAN PERSANDIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEKSI APLIKASI 

INFORMATIKA 

MASRIADI,S.Ap 

NIP. 19852910 200604 1 005 

KEPALA DINAS 

Ir.H. SAMSIR ALAM,MM 

NIP. 19651231 198503 1 028 

SEKSI PENYIARAN 

DEWI RIANA 

ARTHATY,SE., M.Si 

NIP. 19711003 200701 2 005 

BIDANG INFORMATIKA 

HAMIYUDIN, S.Sos 

NIP. 19620702 199703 1 004 

BIDANG STATISTIK DAN 

PERSANDIAN 

SURYAWAN, S.Sos 

NIP. 19750207 200601 1 020 

SEKRETARIAT 

HENDRIYANTO, SE.,M.Si 

NIP. 19710515 200012 1 001 

SUB  

BAGIAN UMUM 

MARLINDA WATI, SE 

NIP.  

19830606 200501 2 003 

SEKSI HUBUNGAN MEDIA 

ROMI RIANTO.SE 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dilihat dari indikatornya, Manajemen Pengelolaan konten Aplikasi Portal 

Kuansing sudah baik, karena dikelola oleh Penyiaran dan Bidang informatika 

sejak 2020, semua kegiatan dalam pengelolaan konten ini menggunakan teori 

manajemen yang baik berdasarkan Plenning, Organizing, Actuating dan 

Controling (POAC) karena yang dilakukan dalam pengelolaan aplikasi ini 

tersusun mulai dari perencanaan, penggorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan yang dilakukan oleh kepala Diskominfo dan staf Kominfo. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan-pembahsan di bab 

sebelumnya, ada empat fungsi manajemen yang dikenal dalam dunia 

manajemen yaitu POAC, maka dapat disimpulkan 

1. Planning (Perancanaan)  

Dalam proses pembuatan konten diawali dengan membuat rencana kerja 

kegiatan (dokumen) berupa peta kegiatan dengan waktu pembuatan 

disesuaikan dan sudah dilakukan dengan sebaik mungkin walaupun masih ada 

beberapa kendala seperti sumber daya manusa (SDM), sarana dan prasarana 

yang masih kurang memadai  

2.  Organizing (Pengorganisasian) 

 Dalam mejalankan sebuah aplikasi yang berbasis online dan ter-update 

maka sebaiknya pegawai maupun staf dapat bekerja sama agar terciptanya 

sebuah aplikasi yang dapat bersaing dengan aplikasi berita laiinya dan 

terciptanya sebuah aplikasi Portal Kuansing yang bisa diakses dan digemari 

oleh masyrakat Kabupaten Kuantan singing, tentunya selalu di awasi oleh 

pimpinan. 

 

3. Actuating (Pelaksanaan)  

Kegiatan pengelolan konten aplikasi Portal Kuansing dilakukan oleh 

beberapa staf yang masih belum menguasai dibidangnya, walaupun terdapat 

beberapa staf yang masih belum menguasai proses pengelolaan aplikasi Portal 

Kuansing mereka tetap berkeraja sama untuk menutupi kekurangan satu sama 

lainnya. 

 

 



 

 

4. Controling (Pengawasan)  

Setiap kegiatan pengelolaan aplikasi Portal Kuansing dilakukan secara 

teratur dan terarah. Pengawasan ini dilakukan setiap hari atau pun setiap 

update-nya berita baru di aplikasi Portal Kuansing. Untuk terciptanya aplikasi 

berita berbasis online maka perlu pelatihan sumber daya manusia (SDM) yang 

dapat berdaya saing dengan aplikasi berita online lainnya. 

   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis menyarankan sebagai berikut: 

4. Hendaknya Diskominfo beserta tim meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia (SDM), supaya Portal Kuansing menjadi lebih baik dan kontennya 

lebih menarik untuk ke depannya dan menjadi aplikasi yang digunakan 

masyarakat untuk mencari berita maupun informasi di Portal Kuansing. 

2. Memperbaiki sarana dan prasarana yang rusak yang ada di Diskominfo 

3. Untuk mahasisawa UIN Sultan Syarif Kasim Riau agar tulisan ini dapat 

dijadikan sebagai acuan jika suatu saat nanti melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan judul yang akan diteliti. 
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Lampiran 

Lampiran 1 

DRAFT WAWANCARA PENELITIAN 

Manajamen Produksi Konten Pada Aplikasi Portal Kuansing Diskominfo 

Kabupaten Kuantan Singingi 

A. Planning (Perancanaan) 

1. Dalam setiap kegiatan, tentu perlu perencanaan. Untuk pembuatan aplikasi 

ini, apakah ada tahapan-tahapan perencanaannya? 

2. Dalam setiap kegiatan, tentu perlu perencanaan. Untuk pembuatan aplikasi 

ini, apakah ada tahapan-tahapan perencanaannya? 

3. Berapa lama diperlukan untuk mematangkan rencana yang disusun 

4. Kira-kira, adakah kendala yang dihadapi dalam menyusun perencanaan? 

5. Setelah perencanaan selesai, tahapan apa selanjutnya yang dilakukan? 

 

B. Organizing (Pengorganisasian) 

1. Secara struktur atau organisasi, siapa saja yang terlibat dan seperti apa 

susunan strukturnya? 

2. Seperti apa sistem yang dilakukan dalam relrutmen personil organisasi 

yang ada dalam strutktur? 

3. Apakah ada kreteria yang menjadi standar dalam rekrutmen? 

4. Apa saja fungsi dan tugas masing-masing personil yang terlibat dalam 

struktur? 

 

C. Actuating (Pelaksanaan) 

1. Seperti apakah sistem kerja yang diterapkan? 

2. Perlengkapan software dan hardware apa saja yang dipergunakan? 

3. Apa saja yang menjadi materi konten pada Aplikasi Portal Kabupaten 

Kuantan Singingi? 

4. Seperti apa teknis mendapatkan dan menyajikan materi sesuai dengan 

konten yang diperlukan? 

5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penyiapan konten ini? 

 

D. Controling (Pengawasan) 

1. Apa saja yang menjadi materi dalam melaksanakan controlling? 

2. Seperti apa sistem controlling yang dilakukan? 

3. Apakah dalam controlling ada tahapan-tahapan? 

4. Langkah apa saja yang dilakukan dari hasil evaluasi berdasarkan 

controlling yang sudah dilaksanakan?  



 

 

Lampiran Dokumentasi 

Lampiran 2 

 

Gambar 6. 1 

Foto bersama dengan Kasi Penyiaran Diskominfo Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 

 

Gambar 6. 2 

Wawancara bersama Dewi Riana Arthaty,SE, M.Si, selaku Kasi Penyiaran 

Diskominfo Kabupataen Kuantan Singingi  

 

 



 

 

Gambar 6. 3 

Wawancara bersama Antony Surya Dinata SE,M.Eng, selaku Plt Kepala Bidang 

Informatika Dsikominfo Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


